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ABSTRAK

KEPENTINGAN INDONESIA DALAM KERJA SAMA MILITER
INDONESIA-RUSIA PERIODE 2010-2015

Oleh

CHANDRA ANWAR

Penelitian ini mencoba menjelaskan mengenai hubungan kerja sama militer antara Indonesia-
Rusia pada periode 2010-2015 dan mengetahui motif dalam kerja sama militer Indonesia-
Rusia 2010-2015. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori kebijakan luar negeri,
pembuat keputusan kebijakan luar negeri, dan konsep kepentingan nasional. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu kualitatif dan teknik pengumpulan data studi pustaka. Hasil dari
penelitian studi kepustakaan ini adalah berjalannya hubungan kerja sama militer Indonesia-
Rusia pada periode 2010-2015 menunjukan bahwa terjalinnya hubungan yang baik antara
Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Rusia dalam menjalin komunikasi. Adanya pembelian
persenjataan, pertemuan dalam pembahasan maintenance, repair, overhaul, dan latihan
gabungan yang dilakukan kedua negara pada periode 2010-2015. Dari kelima aspek yang
mempengaruhi pengambilan keputusan kebijakan luar negeri setiap aspek mempunyai
kontribusi tersendiri dalam pengambilan keputusan. Namun peneliti melihat bahwa aspek
birokratik mempunyai peranan yang lebih besar dibandingkan dengan aspek lainnya
khususnya dalam hal ini Kemntrian Pertahanan Indonesia sebagai badan yang bertanggung
jawab untuk pelaksaan dan persetujuan kerja sama militer. Indonesia memiliki motif dalam
menjalin kerja sama antara Indonesia-Rusia pada periode 2010-2015 yaitu untuk mencapai
kepentingan pertahanan. Hal tersebut terbukti dari buku putih, doktrin pertahanan dan strategi
pertahanan Indonesia yang menunjukkan bahwa adanya ancaman baik eksternal maupun
internal yang dapat membahayakan kedaulatan Indonesia. Ancaman tersebut mendorong
Indonesia untuk memperkuat unsur-unsur pertahanan militer dan pertahanan nirmiliter.
Dalam memaksimalkan strategi dan doktrin Indonesia hal tersebut perlu didorong dengan
kekuatan militer yang superior dan modern.

Kata kunci: Rusia, pertahanan, kerja sama, militer, kepentingan.



ABSTRACT

INDONESIA’S INTEREST IN THE INDONESIA-RUSSIAN MILITARY
COOPERATION PERIODE 2010-2015

By

CHANDRA ANWAR

This research tries to explain regarding the relation between Indonesia-Russia military in the
period 2010-2015 and the motive behind the military cooperation of Indonesian-Russian in
2010-2015. In this study, the researcher uses foreign policy theory, foreign policy decision-
making, and the national interest concept. The type of research the researcher use is
qualitative and library data collection techniques. The outcome of this literature research
study is the course of Indonesia-Russia military cooperation in the period 2010-2015
indicates good relations between the both states Government in establishing communication.
The instances of Indonesia-Russia’s 2010-2015 military cooperation were arms purchases,
meetings in maintenance, repair, overhaul discussions, and joint exercises by both countries.
The five aspects that influence the foreign policy decision making made every aspect has its
own contribution in the decision making. But the researcher sees that the bureaucratic aspect
has a bigger role compared to other aspects especially in this case the Ministry of Defense as
the institution that responsible for the implementation and approval of military cooperation.
Indonesia’s motive in established the cooperation with Russia in the period 2010-2015 was to
achieve Defense Interests. It’s proven by the white book, Indonesia’s defense doctrine and
strategy denote that the existence of threats both external and internal can jeopardize
Indonesia’s sovereignty. The threat prompted Indonesia to strengthen the elements of military
defense and non-military defense. To maximize Indonesia's strategy and doctrine it should be
encouraged with superior and modern military power.

Keywords: Rusia, defence, cooperation, military, interests.
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1.1.

BAB I.
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kekuatan militer merupakan faktor penting dalam melihat
kekuatan suatu negara. Pada dasarnya kekuatan militer digunakan untuk
melindungi dan menjaga keamanan negara. Kekuatan militer yang dimiliki
oleh suatu negara akan menentukan kekuatan politik negara tersebut.’
Berakhirnya perang dingin bukan berarti menandakan isu tradisional
menghilang, negara harus tetap membangun kekuatan militer untuk
menjaga jika sewaktu-waktu kedaulatannya terancam.?

Pemenuhan kebutuhan kekuatan militer negara mempunyai
beberapa cara, yaitu secara mandiri sampai dengan melakukan kerja sama.
Indonesia merupakan negara yang melakukan kerja sama militer dengan
negara-negara di dunia seperti Amerika Serikat, China, Rusia dan Eropa.
Fenomena yang menarik untuk dikaji adalah kerja sama antara Indonesia-

Rusia.

Griffith, M. (2007). International Relation Theories for the Twenty-First Centuries. New
York: Routledge. Hal.65

Baylis, J. &Smith, S. (2001). The Globalization of World Politics: An Intruduction to
International Relation 3rd ed.Great Britain: Oxford University Press. Hal.302



Kerja sama militer Indonesia—Rusia mempunyai sejarah yang
panjang. Sejak awal kemerdekaan, Indonesia sebenarnya telah memiliki
hubungan kerja sama militer dengan Uni Soviet. Indonesia diberikan
bantuan dana oleh Uni Soviet yang bertujuan untuk memodernisasi
persenjataan bagi Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan juga pelatihan
teknisnya.> Hubungan kerja sama ini justru memburuk pada tahun 1965
akibat peristiwa G30S/PKI dan pada akhirnya menyebabkan kerja sama
militer Indonesia-Rusia terputus.”

Terputusnya hubungan tersebut menyebabkan Indonesia justru
menjalin hubungan yang dekat dengan Amerika Serikat. Hubungan antara
Indonesia dan Amerika Serikat terjalin selama kurun waktu tiga puluh
tahun. Kemitraan yang dijalin antara Indonesia dan Amerika Serikat sudah
strategis namun pada tahun 1991 Amerika Serikat memutuskan
kemitraannya dengan Indonesia.’

Tahun 2003 menjadi titik awal kembali terjalinnya hubungan kerja
sama antara Indonesia-Rusia yang sempat terputus. Pada April 2003,
Presiden Indonesia Megawati Soekarnoputri melakukan kunjungan resmi
ke Rusia untuk pertama kalinya. Dalam kesempatan tersebut kedua kepala
negara menandatangani deklarasi kerangka hubungan persahabatan dan

kemitraan antara Republik Indonesia dan Federasi Rusia dalam abad ke-

Nurak, A.P.N., Dhamlasih, W., & Nugraha, A.A.B.S\W.N. (2003). Pengaruh Embargo
Senjata AS terhadap Kerja Sama Teknik Militer RI-Rusia. Hal.14

Lebang, T. (2010). Sahabat Lama Era Baru: 60 Tahun Pasang Surut Hubungan Indonesia-
Rusia. Jakarta: Grasindo. Hal.32

Terputusnya hubungan Indonesia-Amerika Serikat disebabkan emabargo persenjataan yang
diberikan oleh Amerika Serikat pasca Tragedi Santa Cruz, Dili, Timor Timur pada tahun
1991. Lihat hal ini dalam. Surya, A. (2009) Antara Indonesia dan Rusia: Sebuah Tinjauan
Sejarah dalam Jurnal Hubungan Internasional. Bandung: Universitas Padjajaran Hal.2-3



21.° Kedua presiden bersepakat untuk melakukan kerja sama yang lebih
erat, kesepakatan ini disebut sebagai “Agreement Between The
Government of The Republic of Indonesia and The Government of The
Russian Federation on Military-Technical Cooperation”. Persetujuan
antara Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Federasi Rusia
mengenai kerja sama teknik-militer tersebut merupakan tahap baru dalam
kerja sama militer antara kedua negara. Pada kesempatan tersebut Presiden
Megawati juga menandatangani kontrak pembelian dua pesawat jet tempur
Sukhoi Su-27SK, dua versi Su-30MK, dan dua helikopter Mi-35.”

Perkembangan hubungan kerja sama militer Indonesia-Rusia
semakin terlihat erat setelah terpilihnya Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY) sebagai Presiden Indonesia. Pada bulan September 2004 Indonesia-
Rusia melanjutkan  kerjasamanya dengan membuat perjanjian
perlindungan terhadap informasi rahasia, yang pertukarannya dilakukan
dalam bidang militer dan teknik, ilmu pengetahuan dan teknik atau kerja
sama lainnya, serta informasi rahasia.

Pada Desember 2006 terjadi pertemuan antar kepala negara
Indonesia-Rusia di Moskow, kerja sama ini sesungguhnya merupakan
kelanjutan atas kerja sama yang dilakukan pada masa Pemerintahan
Megawati. Selain itu pada Desember 2006 disepakati Memorandum of
Understanding (MoU) saling pengertian antara Pemerintah Republik

Indonesia dan Pemerintah Federasi Rusia mengenai bantuan dalam rangka

Kementerian Luar Negeri (2015). Deklarasi Kerangka Hubungan Persahabatan dan
Kemitraan Antara Republik Indonesia dan Federasi Rusia dalam Abad ke-21. Diakses pada
14 Mei 2016, tersedia di <http://treaty.kemlu.go.id/uploads-pub/1871 RUS-2003-0013.pdf>.
Lebang, T. Op.Cit. Hal.47



http://treaty.kemlu.go.id/uploads-pub/1871_RUS-2003-0013.pdf

pelaksanaan program Kerja sama Teknik-Militer Indonesia-Rusia tahun
2006-2010.

Keharmonisan hubungan antara pemerintah Rusia-Indonesia
semakin terlihat pada 6 September 2007. Presiden Putin mengadakan
kunjungan resmi ke Indonesia. Kunjungan Presiden Putin ini merupakan
kunjungan pertama Presiden Rusia sejak tahun 1991 yang pada saat itu
masih menjadi Uni Soviet. Pada kunjungan ini Presiden Putin membahas
dan mengkaji ulang hubungan kerja sama Indonesia-Rusia. Kunjungan
Presiden Putin ke Indonesia menghasilkan delapan MoU. Hal ini
merupakan kelanjutan sekaligus perluasan agenda kerja sama antara
Indonesia-Rusia.

Selama periode 2006-2008 terhitung sudah ada delapan belas
perjanjian internasional yang sudah ada. Hal tersebut memperlihatkan
keseriusan kedua negara untuk terus melakukan kerja sama. Kembali
terpilinnya Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tahun 2008
melanjutkan agenda kerja sama yang telah dibentuk pada tahun
sebelumnya. Pada tahun fokus tahun 2008-2010 adalah meratifikasi dan
memperpanjang agenda kerja sama dengan Rusia.

Pada tahun 2010 sesungguhnya Indonesia telah kembali menjalin
kerja sama militer dengan AS di Bidang Pertahanan antara Kemhan RI dan
Departemen Pertahanan AS.2 Pada tahun tersebut Indonesia telah
melakukan normalisasi hubungan kerja sama militer dengan AS. Akan

tetapi, meskipun hubungan kerja sama militer Indonesia-AS telah terjalin

8

Kementerian Pertahanan RI. (2015) Buku Putih Pertahanan Indonesia. Hal.82-83



kembali hal ini nyatanya tidak menjadikan hubungan Indonesia-Rusia
berkurang. Hubungan Indonesia-Rusia justru semakin kuat di periode
2008-2010. Hal ini tentu menjadi semakin menarik karena meskipun telah
menjalin kerja sama dengan AS, Indonesia tetap mempertahankan kerja
sama militernya dengan Rusia. Indonesia tentu memiliki motif untuk tetap
menjalin, mempertahankan, dan memperkuat kerja sama militer dengan
Rusia.

Selain itu faktor yang diperhatikan adalah kondisi kawasan Asia
Pasifik yang masih rawan akan adanya sengketa perbatasan yang belum
dapat diselesaikan. Indonesia yang memiliki lebih dari 92 pulau-pulau
kecil terluar, yang 12 diantaranya memerlukan prioritas dalam pengelolaan
agar kedaulatan dan keutuhan wilayah Republik Indonesia dapat terjamin
secara optimal.® Namun kondisi Indonesia yang memiliki banyak pulau ini
tidak diimbangi dengan alutsista TNI yang ada. Hal tersebut membuat isu
perbatasan di kawasan Asia Pasifik dapat menimbulkan ketegangan
bahkan dapat mengarah kepada konflik.

Tabel 1. Kapabilitas Militer Indonesia (2010-2011)

Kapabilitas Militer Jumlah
Personel Angkatan Darat 233,000
Personel Angkatan Laut 45,000
Personel Angkatan Udara 24,000
Anggaran Belanja Militer Rp. 42.9triliun

Ekspor senjata Rp. 65.5triliun
Konvensional
Jumlah Penduduk 245,613,043

Sumber: Diolah dari The Military Balance 2012.%

9
10

Ibid. Hal.9
The Military Balance 2012.



1.2.

Sengketa di Laut Cina Selatan, Laut Cina Timur, Semenanjung
Korea, dan ketegangan di beberapa wilayah perbatasan antar negara
merupakan suatu ancaman dalam pertahanan dan keamanan Indonesia
belakangan ini. Sengketa Laut Cina selatan yang melibatkan beberapa
negara mempunyai potensi yang besar untuk menjadi konflik bersenjata
yang disebabkan tiga alasan. Pertama, para pihak yang terlibat dalam
sengketa Laut Cina Selatan sering menggunakan instrument militer
didalamnya untuk memperkuat klaimnya. Kedua, ada keterlibatan negara-
negara di luar kawasan dalam konflik tersebut. Ketiga, belum ada institusi
atau organisasi internasional yang kredibel dalam menyelesaikan
persengketaan.' Fenomena sengketa perbatasan yang ada bukan hanya
Laut Cina Selatan merupakan suatu ancaman yang harus disikapi dengan

baik oleh Indonesia.

Rumusan Masalah

Indonesia tentu memiliki motif dan kepentingan yang kuat. Oleh
karena itu peneliti ini akan membahas mengenai motif apa yang
menyebabkan Indonesia menjalin kerja sama dengan Rusia. Berdasarkan
latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan satu permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian yaitu, "mengapa Indonesia menjalin

kerja sama militer dengan Rusia periode 2010-2015?”

11
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1.3.  Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis, secara rinci dan sistematis mengenai hubungan
kerja sama militer Indonesia-Rusia pada periode 2010-2015.
2. Untuk mengetahui motif kerja sama militer Indonesia-Rusia pada

periode 2010-2015.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai dasar pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya untuk mata kuliah Keamanan
Internasional dalam Jurusan Hubungan Internasional.

2. Manfaat praktis sebagai bahan informasi publik bagi pihak yang
memerlukan data mengenai perkembangan kerja sama Indonesia-Rusia

periode 2010-2015.



BAB II.
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Indonesia-Rusia merupakan sahabat sejak lama, berbagai kerja
sama telah dilakukan kedua negara. Kerja sama yang masih terjalin secara
signifikan adalah kerja sama dalam bidang pertahanan dan keamanan.
Berikut ini merupakan penelitian terdahulu mengenai kerja sama
Indonesia-Rusia yang dapat dijadikan sebagai penelitian terdahulu dalam
penelitian ini.

1. Jurnal yang berjudul “Antara Indonesia dan Rusia: Sebuah Tinjauan
Sejarah”, tahun terbit 2009, Pp.1-17, ditulis oleh Aelina Surya yang
merupakan Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan & Kerja sama
Universitas Komputer Indonesia.’> Secara garis besar jurnal ini
menjelaskan kerja sama Indonesia-Rusia Pra Kemerdekaan, Pasca
Kemerdekaan, pada Pemerintahan Orde baru dan Indonesia-Rusia pada
1991-2003. Pada pra Kemerdekaan kedekatan ideologis dianggap
menjadi alasan kedekatan Indonesia dan Uni Soviet saat itu. Hubungan

Indonesia-Rusia pasca kemerdekaan terjalin baik dimana Indonesia

12 Surya, A. (2009) Antara Indonesia dan Rusia: Sebuah Tinjauan Sejarah dalam Jurnal

Hubungan Internasional. Bandung: Universitas Padjajaran Hal.1



dan Rusia menjalin kerja sama bilateral dimulai pada masa
kemerdekaan Indonesia.

Rusia juga adalah negara yang pertama kali mengakui kedaulatan
Indonesia dalam sidang umum PBB, selain itu pula Rusia menentang
aksi invasi yang dilakukan Belanda terhadap Indonesia. Hubungan
Indonesia-Rusia di Pemerintahan Orde Baru terlihat kurang harmonis
dikarenakan Tragedi 1965 di Indonesia yang menjadi pemicu
stagnannya hubungan Indonesia dengan Rusia pada masa Orde Baru.
Selain itu juga pada masa ini Indonesia lebih mementingkan
pembangunan dan pencapaian ekonomi sehingga lebih memilih untuk
pro ke barat sebagai solusi bagi pembangunan Indonesia dan yang
terakhir hubungan Indonesia-Rusia saat ini telah kembali membaik
ditandai dengan kerja sama yang dilakukan Indonesia-Rusia pada April
2003 diadakan kunjungan resmi Presiden Indonesia Megawati
Soekarnoputri ke Rusia untuk menandatangani Deklarasi mengenai
dasar hubungan persahabatan dan kemitraan diantara Rusia dan
Indonesia di abad XXI.

Kesimpulan dari jurnal ini yaitu Indonesia-Rusia dapat melakukan
kerja sama ke tahap yang lebih maju, karena Indonesia-Rusia
mempunyai potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia.
Jumlah penduduk Indonesia yang banyak dapat menjadi pasar yang
potensial bagi negara Rusia. Teknologi Rusia menjadi keuntungan
Indonesia karena selama ini alih teknologi yang dilakukan oleh AS dan

negara eropa belum menghasilkan teknologi baru dan tidak memajukan
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Indonesia. Selain itu penulis juga melihat bahwa Indonesia dapat
menjadi titik kebangkitan Rusia di mata Internasional, merangkul
Indonesia merupakan keuntungan bagi Rusia untuk mendapatkan
dukungan di forum-forum Internasional karena Indonesia merupakan

negara netral dan cukup memiliki pengaruh di dunia internasional.”

2. Jurnal yang berjudul “Kerja sama Indonesia dengan Rusia dalam
Bidang Pertahanan Militer Pada Masa Pemerintahan Susilo Bambang
Yudhoyono Periode 2004-2009, tahun terbit 2012, pp.1-19, ditulis oleh
Rindu Faradisah Novana.'* Pada masa Pemerintahan Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono periode 2004-2009. Jurnal ini menggunakan
teori Policy Influencer System oleh William D. Coplin. Teori ini
digunakan untuk menganalisis hubungan pengambil keputusan politik
luar negeri dengan Policy Influencer System. Dengan menganalisis
menggunakan teori Policy Influencer System dapat mengkaji proses
pengambilan kebijakan luar negeri Indonesia, yaitu begitu kuatnya
pengaruh (influence) dari kelompok-kelompok yang berada diantara
pembuat keputusan (decisions maker).

Tulisan ini menarik kesimpulan bahwa kunjungan yang dilakukan
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono ke Rusia menjadi wadah
terciptanya kesepakatan mengenai bantuan dalam rangka implementasi
kerja sama militer 2006-2010. Pemerintah Rusia bersedia membantu

militer Indonesia untuk pengadaan persenjataan diantaranya, Rusia

13
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Ibid. Hal.2-12

Faradisah, N. R. (2012) ‘Kerja sama Indonesia dengan Rusia dalam Bidang Pertahanan
Militer pada Masa Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono 2004-2009° dalam Jurnal
Transnaional, vol. 3, no.2. Hal.1
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memberikan pinjaman 1 Milliar US$ untuk membeli alutsista TNI.
Pesawat tempur dan persenjataan Rusia merupakan produk terbaru,
harga yang lebih murah dan persyaratan yang mudah dibandingkan
produk-produk persenjataan dari Eropa Barat dan Amerika Serikat.
Selain itu penulis melihat bahwa kondisi alutsista TNI
memprihatinkan, kerja sama pertahanan militer perlu dilaksanakan.
Kerja sama militer Indonesia-Rusia berupa penjualan senjata dan alat
pertahanan buatan Rusia kepada Indonesia. selain kerja sama teknis
dan jual-beli senjata, kedua negara sepakat untuk melakukan pelatihan
bersama dan pendidikan perwira Indonesia di Rusia, atau sebaliknya
serta Kebijakan pengadaan alutsista. Secara politik ini akan
memberikan ruang gerak bagi Indonesia agar tidak bergantung pada
Amerika Serikat jika sewaktu-waktu dilakukan embargo kembali.
Kerja sama ini juga didasarkan pada kondisi pertahanan militer
Indonesia yang kurang memadai, Rusia dipilih karena merupakan
negara yang dapat bersaing dengan militer Amerika dan Eropa dalam
teknologi tanpa biaya administrasi. Fokus pertahanan militer Kkerja
sama selama Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono periode 2004-
2009 adalah untuk memperbarui dan meningkatkan kondisi dan fungsi

utama alat sistem senjata tentara Indonesia.”

. Jurnal yang berjudul “Strategic Realignment mentor Déja vu? Russia-

Indonesia Defence Cooperation in the Twenty-First Century”. Tahun

terbit 2008, Pp.1-42, ditulis oleh Alexey Muraview and Colin Brown.

15

Ibid. Hal.2-18.
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Dr. Alexey Muraview adalah analis urusan strategis di Curtin
Univercity of Technology dan Prof. Colin Brown.'® Dalam tulisannya
ini ingin memetakan ulang kerja sama antara Indonesia-Rusia, serta
melihat dampak hubungan baru pada urusan keamanan di Asia
Tenggara. Dalam tulisannya penulis menjelaskan pengembangan kerja
sama di bidang pertahanan dan keamanan membuat Rusia menjadi
mitra strategis Indonesia. Moskow tentu tampak berkomitmen untuk
membuat hubungan yang baik serta menempatkan politik dan ekonomi
di balik itu semua. Namun situasinya agak berbeda dengan Indonesia
karena pengambilan keputusan disebarkan diseluruh sistem politik,
Rencana untuk pembelian senjata dibuat oleh sipil atau pejabat militer.
Beberapa pemimpin Indonesia ingin bergantung lagi pada Amerika
Serikat sebagai negara pemasok teknologi utama baik untuk militer
maupun sipil. Indonesia memperlihatkan keinginan yang kuat untuk
mempertahankan jaringan pasokan senjata yang beragam. Dalam
tulisan ini juga dijelaskan bahwa hubungan strategis dengan Rusia
termasuk di bidang pertahanan memiliki potensi yang kuat. Pada
tingkat praktis Rusia bersedia menawarkan Indonesia deretan senjata
lengkap sistem senjata, mulai dari senjata api, kapal selam, dan

pesawat jarak jauh.'’

Muraviev, A. & Brown, C. (2008). ‘Strategic Realignment or Déja vu? Russia-Indonesia
Defence Cooperation in the Twenty-First Century’ dalam Strategic & Defence Studies
Centre Journal, no. 411. Hal.1-2.

Ibid. Hal. 2-30.
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4. Jurnal yang berjudul “Kebijakan Presiden Viadimir Putin dalam

menjalin kerja sama dengan Indonesia”**Jurnal ini menggunakan
Teori Foreign Policy Paul R. Viotti dan Mark V. Kauppy dan konsep
kerja sama internasional. Di bagian pembahasan jurnal ini melihat
bahwa Indonesia dapat digolongkan sebagai buffer zone dikawasan
Asia tenggara. Aspek eksternal juga mempengaruhi kebijakan luar
negeri Putin pada masa pemerintahannya dimana saat itu harga minyak
dunia sedang naik. Presiden Putin juga meningkatkan kuantitas
pertemuan dan jalinan kerja sama dengan Indonesia. Dalam tulisannya
ini mengambil kesimpulan bahwa Rusia di bawah kepemimpinan
Vladimir Putin tidak lagi kaku dan kelam tapi sudah dinamis dan
humanis. Dalam menjalankan pemerintahannya, Putin berusaha
memperkenalkan Rusia sebagai negara yang berubah secara
evolusioner bukan revolusioner. Putin dalam reformasi domestik dan
tata kelola hubungan luar negerinya dikatakan berhasil karena Putin
tidak hanya melihat pada aspek ideologi tapi sudah dapat menerima
perbedaan. Selain itu juga Putin telah bersedia membuka kembali
hubungan diplomatik dengan Cina selain berkunjung ke negara-negara
Asia terutama Indonesia. Di bawah kepemimpinan yang kuat Presiden
Vladimir Putin, Rusia baru mendapatkan pengaruh melalui serangkaian
strategis bergerak menyelesaikan sekitar aset geopolitik di energi dan
militer. Beliau juga ingin mengubah kebijakan luar negeri Rusia.

Ideologis fundamental-komunisme dan perjuangan kelas tidak ada lagi

18

Harini, S. (2012). Kebijakan Presiden Vladimir Putin dalam Menjalin Kerja sama dengan
Indonesia’ dalam Jurnal Transformasi, vol. xiv, no. 22. Hal.1
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sebagai faktor yang signifikan dalam kebijakan luar negeri Rusia;
beberapa cara pragmatis dapat dilihat di asing konsep kebijakan dan
tindakan. Putin menegaskan pragmatisme dalam kebijakan luar negeri
di sebagian besar pidato dan menyadari itu dalam tindakan kebijakan
luar negeri.

Kesimpulan yang ditarik dari jurnal ini bahwa dalam pandangan
Rusia, Indonesia adalah negara yang memiliki banyak potensi. Selain
berada di jalur perdagangan internasional, Indonesia memiliki banyak
sumber daya alam. Jadi, penting bagi Rusia untuk membuat kerja sama
yang baik dengan Indonesia. Salah satu cara yaitu bekerja sama dengan
Indonesia di bidang ekonomi, politik dan militer. Rusia membuat
Indonesia sebagai pasar untuk produk militer, dimana untuk
berinvestasi dan membuat pinjaman. Rusia juga mendukung Indonesia
dalam menangani terorisme dan isu-isu politik lainnya. Pada masa
kepemimpinan Presiden Putin, Rusia berkepentingan pada Indonesia
karena selain letak geografis yang strategis, Indonesia merupakan
negara demokratis dan Islam terbesar yang akan menjadikan Rusia

baik di dunia internasional.*®

. Jurnal yang berjudul “Pengaruh Embargo Senjata AS terhadap kerja

sama Teknik Militer RI-Rusia tahun 2003 . Tahun terbit 2014, Pp.1-15
yang ditulis oleh Anastada Patricia Novilina Nurak, Wiwik Dhamlasih,
A.A Bgs Surya Widya Nurgraha.”® Dalam jurnal ini menggunakan

konsep dilema keamanan untuk mengamati peningkatan kemampuan

19
20

Ibid. Hal.2-8.
Nurak, A.P.N., Dhamlasih, W., & Nugraha, A.A.B.S.W.N. Op.Cit. Hal.1
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militer dari negara-negara di sekitar Indonesia. Kemampuan militer
Indonesia sempat mengalami penurunan karena embargo luar negeri
AS, dan kemudian menggunakan defensif Teori realisme untuk
menangkap tindakan Indonesia untuk membangun kerja sama teknis
militer dengan Rusia. Penulis membuat kesimpulan bahwa dinamika
Indonesia-AS sesuai dengan politik global.

Terlihat bahwa adanya ancaman keamanan yang cukup
membahayakan kepentingan nasional negara. Hal ini muncul karena
terjadinya perubahan situasi keamanan dari negara-negara disekitar
yang memiliki kemampuan militer lebih baik. Hubungan antara
Indonesia dan Amerika Serikat sebelum embargo dikatakan cukup
strategis terlihat dari 70 persen persenjataan militer berasal dari AS
yang merupakan realisasi dari kesepakatan antara Indonesia dan AS.
Dampak embargo yang dijatuhkan AS kepada Indonesia memberikan
dampak yang signifikan bagi militer Indonesia karena pada saat itu
Indonesia masih bergantung terhadap Impor persenjataan dari AS.
Embargo yang dilakukan AS mengakibatkan stagnannya alutsista
Indonesia yang saat itu masih bergantung kepada AS, selain itu
Indonesia berada pada situasi yang buruk karena berbagai ancaman
keamanan dari negara-negara disekitarnya sehingga Indonesia
merespon dengan melakukan kerja sama militer dengan Rusia.

Dalam tulisannya ini penulis menjadikan empat poin utama.
Pertama, kebijakan embargo mempengaruhi kesiapan militer negara

lain karena menyebabkan penurunan kekuatan militer. Kedua,
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penurunan militer suatu negara mempengaruhi keamanan dan
munculnya  ancaman  yang mengakibatkan kekhawatiran
ketidakmampuan dalam mengatasi situasi keamanan disekitarnya.
Ketiga, penurunan kemampuan militer suatu negara dapat diselesaikan
dengan melakukan kerja sama dengan negara yang kekuatannya lebih
baik. Keempat, kebijakan negara terkait pelarangan terutama embargo
dapat mempengaruhi munculnya kerja sama yang mana dilakukan oleh
negara yang mengalami embargo untuk memenuhi kepentingan

nasional dari negaranya.?

6. Buku yang berjudul “Rusia Pasca Komunisme”. Tahun terbit 2012,
yang ditulis oleh Bambang Sunaryono.? Secara garis besar buku ini
dibagi kedalam 10 bab yang menjelaskan secara spesifik bagaimana
sejarah Rusia dari awal berdirinya sampai dengan keberhasilan Rusia
di bawah Putin. Buku ini dapat dijadikan tinjauan pustaka untuk
menjelaskan bagaimana sejarah dari negara Rusia selain itu buku ini
dapat menjelaskan bagaimana Rusia dapat membuka kerja sama
dengan negara-negara di luar Eropa Timur. Buku ini juga menjelaskan
bagaimana kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh presiden-presiden
Rusia untuk tetap menjaga konsistensi dari negaranya agar tetap
menjadi negara yang dihargai dalam dunia internasional.”®

Dari berbagai literature review tersebut penelitian mengenai kerja

sama Indonesia-Rusia telah banyak dilakukan sebelumnya dengan

21
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Yogyakarta: Prudent Media. Hal.126
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berbagai cara pandang yang ada. Penelitian-penelitian sebelumnya
menggunakan berbagai konsep yaitu; Policy Influencer System, Teori
Foreign Policy, kerja sama internasional, dilema keamanan, dan
defensive realism. Terlihat bahwa ada beberapa kemiripan dengan
penelitian yang telah ditulis, namun penelitian ini mempunyai
perbedaan yang mendasar dengan penelitian sebelumnya vyaitu
penelitian ini memfokuskan pada motif yang mendorong kembali
terjalinnya kerja sama Indonesia-Rusia pada tahun 2010-2015.
Perbedaan konsep dan tahun pada penelitian ini menjadi dasar

perbedaan dengan penelitian lainnya.

Kerangka Teoritis

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan teori Foreign
Policy dan beberapa teori turunan penting yaitu Foreign Policy Decision

Maker dan National Interest.

2.2.1. Teori Kebijakan Luar Negeri

Kebijakan luar negeri menurut K.J Holsti yaitu tindakan untuk
mempertahankan atau mengubah kondisi obyek atau praktek dalam
lingkungan eksternal. Tindakan pada dasarnya merupakan satu bentuk

komunikasi untuk mengubah atau mendukung perilaku pemerintah negara



18

lain yang berperan menentukan berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pemerintah yang bersangkutan.?* Sedangkan menurut Hudson kebijakan
luar negeri merupakan tindakan yang dihasilkan dari keputusan politis
ditingkat individu, Hudson menganggap bahwa individu menjadi dasar
semua analisis kebijakan luar negeri, kelompok tersebut berinteraksi
dengan aktor lainnya® Lebih lanjut, Lousi Neack menganggap bahwa
kebijakan luar negeri adalah keinginan, pernyataan dan tindakan dari aktor
internasional yang ditunjukan kepada aktor lainnya.?® Kesimpulannya,
kebijakan luar negeri adalah tindakan yang diambil oleh pemerintahan
untuk memenuhi kepentingan dari negaranya yang dilakukan kepada
negara lain. Kebijakan luar negeri juga dapat diartikan sebagai penunjuk
arah untuk berhubungan dengan aktor-aktor hubungan internasional
lainnya.

Dari definisi kebijakan luar negeri yang dipaparkan oleh para ahli
tersebut terdapat tujuan khusus dalam mengeluarkan kebijakan luar negeri.
Holsti menjelaskan bahwa kebijakan luar negeri dapat dilihat dari tiga
kategori tujuan yaitu; tujuan inti, tujuan menengah dan tujuan panjang.
Tujuan inti yang dimaksud Holsti yaitu tujuan inti dari kebijakan luar
negeri adalah menjamin kedaulatan dan kemerdekaan wilayah nasional
dan mengekalkan sistem politik, sosial, dan ekonomi tertentu berdasarkan

wilayah itu.?” Kepentingan inti yaitu kepentingan dasar dituju oleh negara,
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Holsti menganggap jika kepentingan inti ini tidak dapat dicapai maka
negara tersebut dianggap tidak akan bisa mendapatkan tujuan menengah
dan tujuan panjang.

Dalam kategori tujuan menengah ini Holsti membagi kembali
menjadi tiga bagian. Tipe pertama, mencakup usaha yang dilakukan
pemerintah dalam memenuhi tuntutan dan kebutuhan melalui tindakan
yang dilakukan dalam interaksi internasional. Holsti menjelaskan bahwa
kesejahteraan rakyat adalah tujuan utama bagi pemerintah, namun negara
tidak dapat memenuhi kebutuhan negaranya sendiri karena adanya sumber
daya yang terbatas baik sumber daya alam, sumber daya manusia, dll.
Oleh karena itu negara harus melakukan interaksi dengan negara lainnya
untuk memenuhi kesejahteraan rakyatnya.?® Tipe kedua, yaitu untuk
meningkatan prestise negara dalam sistem. Prestise suatu negara identik
dengan perkembangan industri dan teknologi yang sudah maju, hal
tersebut akan meningkatkan citra di mata internasional yaitu dengan cara
membuat kebijakan contohnya mengirim bantuan luar negeri, jalur
diplomatik serta melakukan kunjungan balasan oleh kepala negara.?® Dan
tipe ketiga, mencakup banyak bentuk perluasan diri atau imperialisme.
Perluasan yang dijelaskan disini adalah perluasan wilayah, negara
mempunyai tujuan dalam perluasan wilayah walaupun wilayah tersebut
tidak memenuhi kebutuhan strategis.*® Tujuan jangka panjang yang
dijelaskan oleh Holsti yaitu rencana, impian dan pandangan dalam melihat

organisasi politik atau juga dapat dikatakan ideologi terakhir sistem
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internasional, aturan yang mengatur hubungan dalam sistem tersebut dan
peran negara tertentu yang ada didalamnya.*

Merujuk pada teori kebijakan luar negeri tersebut maka peneliti
akan melihat bagaimana kebijakan luar negeri Indonesia pada tahun 2010
yang menyebabkan masih terjalinnya hubungan kerja sama Indonesia-
Rusia, sedangkan pada tahun 2010 Indonesia telah menjalin kembali

hubungan kerja sama militer dengan Amerika Serikat.

2.2.2.  Pembuat Keputusan Kebijakan Luar Negeri

Setelah membahas teori kebijakan luar negeri peneliti akan
menyederhanakan dengan teori turunan yaitu decision maker. Menurut
Wolfe dan Couloumbis dalam bukunya yang berjudul “Introduction to
Internasional Relations: Justice and Power.””** Terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi pengambilan keputusan. Dalam pengambilan
keputusan tidak lepas dari pengaruh yang datang dari dalam (internal) dan
luar (eksternal). Dalam buku ini dijelaskan bahwa pengaruh internal
meliputi individu, peranan, birokratik, dan societal sedangkan pengaruh
eksternal yaitu sistemik.

Pertama, aspek individu atau idiosinkratik berkaitan dengan aktor
yang mengeluarkan kebijakan luar negeri suatu negara, aspek ini berkaitan

dengan persepsi, karakteristik pengambil keputusan dalam merumuskan

L Ibid. Hal.149
%2 Couloumbis, Theodore A. dan James H. Wolfe. (1986). Introduction to Internasional
Relations: Justice and Power. New Jersey: Prentice- Hall in. Hal.106-107
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kebijakan luar negeri. Kedua, aspek peranan didefinisikan sebagai
gambaran perkerjaan atau sebagai aturan-aturan yang diharapkan bagi
seseorang Yyang berkompetensi terhadap pembuat kebijakan dan
pelaksanaan kebijakan. Ketiga, aspek birokratik, aspek birokratik terkait
dengan stuktur dan proses pemerintahan serta efeknya terhadap kebijakan
luar negeri. Pembuat kebijakan mengambil keputusan dengan dipengaruhi
nilai-nilai organisasi atau birokratik dimana ia terlibat didalamnya. Dan
aspek sosial yaitu menyangkut efek struktur kelas, penyebaran,
pendapatan, status, dan persamaan ras linguistik, budaya dan agama
terhadap kebijakan luar negeri. Pada aspek eksternal terdapat aspek
Sistemik merupakan seluruh struktur dan sistem internasional. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa aspek sistematik memiliki pola atau model perimbangan
kekuatan.®

Sedangkan dalam buku berjudul “Understanding Foreign Policy
Decision Making” yang ditulis Alex Mintz dan Karl DeRouen.*
Digambarkan bahwa konsep Decision merupakan tahap terakhir dalam
pengambilan keputusan suatu negara. Dalam buku tersebut Konsep
Decision Maker menjadi beberapa tipe, yaitu One-Shot Or single
decisions, Strategic interactive, Sequential decision making, dan Group
decisions. One-Shot Or single decisions yaitu keputusan yang diambil
tanpa adanya pertimbangan maupun interaksi terhadap aktor lainnya. Tipe
ini jarang digunakan karena keputusan merupakan keputusan yang dibuat

interaktif dengan actor lainnya. Lalu ada tipe strategic interactive

% Ibid. Hal.127
¥ Mintz. A & DeRouen K. (2010). Understanding Foreign Policy: Decision Making. United
States of America by Cambridge University Press, New York. Hal.127
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decisions yaitu keputusan yang dibuat yang melibatkan adanya dua aktor
atau lebih yang saling interaktif. Dimana aktor-aktor tersebut saling
mempengaruhi dan dipengaruhi. Tipe sequential decision making yang
melihat bahwa suatu keputusan merupakan serangkaian keputusan yang
saling terkait satu dengan lainnya. Dan Tipe Sequential-interactive
decisions yaitu pembuat kebijakan luar negeri terdiri dari dua aktor atau
lebih selain itu adanya hubungan satu sama lain antarkeputusan tersebut,
dan yang terakhir group decisions yaitu keputusan yang dipengaruhi oleh
dinamika group-group, hal ini menjadi rumit karena anggota dari group
tersebut memiliki agenda, kepentingan dan referensi yang berbeda.®

Kerja sama Indonesia-Rusia dapat dilihat bagaimana pembuat
kebijakan melakukan kerja sama tersebut sehingga akan muncul aspek-
aspek yang mendorong kerja sama tersebut. Teori ini akan lebih
menjelaskan aspek apa yang tetap menjadikan Indonesia tetap memilih
Rusia dalam melakukan kerja sama militernya. Selain itu, teori ini
diharapkan dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data Interest

yang dipikirkan oleh para pembuat keputusan.

2.2.3. Konsep Kepentingan Nasional

Dari Teori Foreign policy dan Foreign Policy Decision Maker
tersebut peneliti akan menggunakan konsep kepentingan nasional

(national interest) untuk lebih memperdalam dan mengemukakan bahwa

35
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kepentingan nasional merupakan dasar dalam melakukan kebijakan luar
negeri suatu negara, sebagai aktor utama dalam pengambilan keputusan
negara dituntut mengambil keputusan sesuai kebutuhan dari negaranya.
Dalam konsep kepentingan nasional menurut Hans J Morgenthau bahwa
kepentingan nasional adalah kemampuan minimum dari suatu negara
untuk melindungi dan mempertahankan identifikasi politik, militer dan
budaya dari gangguan negara lain.*

Sedangkan menurut Fred A. Sondermann menjelaskan bahwa
kepentingan nasional berkaitan dengan hal-hal yang ada di dalam
kebijakan luar negeri, yang nantinya akan menjadi sikap oleh negara
tersebut dalam menyikapi suatu isu internasional. Dia menambahkan
bahwa kepentingan nasional dibangun oleh sebagian bahan semua orang
yang ada di dalam masyarakat.*’ Kemudian Donald E. Nuechterlein
mendefinisikan bahwa kepentingan nasional adalah suatu kebutuhan dan
keinginan dari satu negara berkaitan dengan negara-negara lainnya dari
lingkungan eksternal.*®

Donald memperlihatkan bahwa keputusan yang ada di kepentingan
nasional merupakan suatu proses politik, dimana suatu pemimpin memiliki
sudut pandang yang berbeda-berbeda dalam mengambil sebuah keputusan

namun pada akhirnya akan mengambil kesimpulan dan membuat suatu
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Hal.125
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keputusan. Dalam penjelasannya dia membagi kepentingan nasional

menjadi empat dasar yang dijelaskan sebagai berikut:

(i)  Defence Interests: kepentingan untuk melindungi warga negara
serta wilayahnya dan sistem politik dari ancaman negara lain.

(i)  Economic Interests: kepentingan pemerintah dalam meningkatkan
ekonomi dengan negara lain.

(iii) World Order Interests: kepentingan mewujudkan atau
mempertahankan sistem politik dan ekonomi internasional yang
menguntungkan bagi negaranya dari ancaman pihak luar.

(iv) ldeological Interest: kepentingan untuk mempertahankan atau
melindungi ideologi negaranya dari ancaman ideologi negara lain.

Kepentingan nasional erat kaitannya dengan kebijakan yang
dikeluarkan oleh negara dalam mencapai tujuan dari negaranya,
kepentingan nasional juga mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan
dari warga negaranya. Secara sederhana kepentingan nasional digunakan
dalam menyejahterakan dan memenuhi segala kebutuhan dari
masyarakatnya. Kepentingan nasional berkaitan dengan kebijakan luar
negeri suatu negara karena kepentingan nasional dapat menentukan para
pengambil keputusan dalam merumuskan dan menetapkan tindakan suatu
negara di dunia internasional.

Dalam penelitian ini konsep kepentingan nasional digunakan untuk
menjelaskan kepentingan nasional Indonesia dalam melakukan kerja sama
dengan Rusia pada tahun 2010-2015. Konsep kepentingan nasional dan
kebijakan luar negeri menjadi alat analisis yang menarik dalam
permasalahan ini karena pembaca dapat memahami tindakan yang

dikeluarkan oleh Indonesia pada saat itu merupakan pilihan terbaik.
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2.3.  Sistem Operasionalisasi

Untuk menjelaskan bagaimana fenomena yang terjadi akan
dipandu oleh Teori Foreign Policy, Foreign Policy Decision Maker, dan
Konsep National Interest yang akan menjadi acuan dalam melakukan

penelitian ini.
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BAB III.
METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Skripsi ini akan dimulai pembahasan dengan menggambarkan masalah
secara umum terlebih dahulu lalu menggambarkan masalah secara khusus.
Menurut Susa E. Wyse penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat
eksplorasi. Penelitian ini digunakan untuk mendapatkan pemahaman
mengenai alasan, opini, dan motivasi yang mendasari suatu perilaku.
Penelitian kualitatif dapat juga mengungkap trends di balik sebuah
pemikiran, pendapat, dan dapat membuat kita menyelam lebih dalam
kedalam masalah yang kita teliti. Tujuan utama dari penelitian kualitatif
adalah untuk memberikan penjelasan rinci dan lengkap terhadap topik
penelitian.®® Berdasarkan definisi tersebut peneliti akan melakukan
pemahaman mengenai kerja sama militer antara Indonesia-Rusia dan motif
yang mendasari perilaku Indonesia dalam melakukan kerja sama yang

dimulai tahun 2010.

% Suryadi U. Bakry. (2016). Metode Penelitian Hubungan Internasional. Pustaka Pelajar.

Hal.17
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Fokus Penelitian

Peneliti akan memfokuskan penelitian ini pada motif yang
mendorong terjalinnya kerja sama antara Indonesia-Rusia tahun 2010-
2015. Periode ini dipilih karena pada tahun 2010 Indonesia telah menjalin
kembali hubungan kerja sama dengan AS namun, Indonesia tetap
mempertahankan hubungan kerja sama dengan Rusia. Selain itu, peneliti
ingin melihat kepentingan nasional apa yang dibawa oleh Indonesia dalam

kerja sama Indonesia-Rusia.

Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah jenis data sekunder. Peneliti
memperoleh data tersebut melalui sumber-sumber baik berupa jurnal-
jurnal ilmiah, buku, laporan tertulis dan dokumen-dokumen berkaitan
dengan objek penelitian. Dalam penelitian kualitatif sumber data utama
yang digunakan adalah penelitian berbasis internet, penelitian berbasis
dokumen atau arsip. Selain itu penelitian kualitatif juga tidak seutuhnya
mencakup bentuk tekstual, misalnya monumen, peta, artefak sosial atau

seni lainnya.*

40

Ibid. Hal.65-66.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, yaitu
telaah Pustaka (Library Research). Dimana, peneliti akan mengumpulkan
data teoritis yang bersumber dari literatur, berupa buku yang berkaitan
dengan kerja sama Indonesia-Rusia, artikel resmi yang ditulis oleh badan
berwenang seperti Kementerian Pertahanan Republik Indonesia,
Kementerian Luar Negeri, Dewan Perwakilan Rakyat, jurnal ilmiah,
dokumen, dan situs-situs resmi presiden yang mengumumkan kerja sama
atau pembelian alutsista dan yang memiliki keterkaitan dengan hubungan
kerja sama antara Indonesia-Rusia. Data ini peneliti peroleh melalui akses

internet.

Teknik Analisis Data

Metode teknik analisis data yang disajikan adalah deduktif, dimana
paragraf yang tersaji digambarkan secara umum atau ide pokok paragraf
kemudian ditarik kesimpulannya secara khusus. Teknik analisis data yang
digunakan oleh penulis adalah teknik analisis data kualitatif. Dimana,
penulis akan menganalisis dan menjelaskan permasalahan berdasarkan
data yang diperoleh lalu mengaitkannya dengan teori dan konsep yang
digunakan.

Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga

alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian
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data, dan penarikan kesimpulan.** Teknis analisis data yang digunakan
dalam penelitian kualitatif mencakup reduksi data, interpretasi data dan
triangulasi. Dari hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik

kesimpulan.

- Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta, Bandung.
Hal.7-8.



BAB IV.
SEJARAH KERJA SAMA MILITER INDONESIA-RUSIA

Hubungan kerja sama Indonesia-Rusia telah mengalami pasang
surut. Dalam bab ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dinamika
yang terjadi dalam kerja sama yang dijalin antara Pemerintah Indonesia
dan Pemerintah Federasi Rusia. Sejak awal kemerdekaan Indonesia telah
mendapatkan bantuan dari Rusia. Bantuan yang diberikan tidak dapat
dikatakan sederhana berbagai bantuan mulai dari pengakuan dalam dunia
internasional hingga bantuan dana dalam meningkatkan kemampuan
militer sehingga Indonesia menjadi negara yang disegani di kawasan Asia
Pasifik.*

Namun, pada tahun 1965 terjadi peristiwa politik G30S/PKI yang
diduga dilakukan oleh Partai Komunis Indonesia (PKI), Rusia sebagai
negara pusat komunis di dunia mengalami dampak langsung yang
ditimbulkan oleh peristiwa tersebut. Perpindahan kekuasaan yang terjadi
pada tahun 1965 antara Presiden Soekarno kepada Presiden Soeharto
semakin menjadikan hubungan Indonesia memburuk hal tersebut ditandai
dengan terhentinnya hubungan kerja sama dengan Uni Soviet dan

menjadikan Kebijakan Indonesia lebih condong ke barat. Kebijakan yang
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lebih pro ke barat ini menjadi penanda surutnya hubungan antara
Indonesia-Uni Soviet, dalam rentan waktu 1965-1900 setelah Indonesia
memutuskan hubungan dengan Uni Sovet tidak adanya hubungan antara
kedua negara yang tercatat.

Pasca berakhirnya perang dingin menjadi hal yang baik bagi
hubungan Indonesia-Rusia yang sempat lama terputus. Komunikasi yang
sempat terputus antara Indonesia dan Rusia mulai dibuka pada 1991
namun hal tersebut enggan membuat terjalinnya hubungan kerja sama,
kerja sama antara Indonesia-Rusia baru terjalin ketika masa Presiden
Megawati Soekarnoputri pada tahun 2003. Hubungan kerja sama yang
dibuka tersebut menjadi semakin menarik setelah naiknya Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono, hal ini dikarenakan berbagai kerja sama mulai dari
penyediaan alutsista hingga tahap pembuatan alutsista bersama disepakati
oleh kedua negara yang membuat hubungannya semakin harmonis setiap

tahunnya.

Sejarah Kerja Sama Indonesia-Rusia 1945-1965

Kedekataan Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Uni Soviet telah
dijalin sejakindonesia memperjuangkan kemerdekaannya pada tahun
1945. Kedekatan antara Indonesia-Uni Soviet mulai membuka pintu
hubungan kerja sama antara kedua negara, hal ini merupakan suatu hal
yang menguntungkan bagi Indonesia yang pada saat itu sedang berjuang

setelah merdeka. Rusia yang pada saat itu bernama Uni Soviet merupakan
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negara yang memberikan dukung kepada Indonesia untuk menjadi bagian
dari anggota PBB.** Dukungan yang diberikan Uni Soviet merupakan hal
positif karena dengan mendapatkan dukungan dari negara super power
membuat Indonesia dapat lebih diperhitungkan dalam dunia internasional.
Hubungan yang dekat antara kedua negara ini melandasi hubungan kerja
sama militer antara Indonesia dengan Uni Soviet.

Hubungan yang dekat antara Indonesia-Rusia telah dilakukan
sebelum hubungan Diplomatik dibuka tepat pada Februari 1950.
Sebelumnya diadakan pertemuan 19 negara Asia pada 19 Desember 1949
bertempat di New Delhi, delegasi Uni Soviet mengajukan tuntutan ke
Dewan Keamanan PBB untuk memaksa Belanda membebaskan wilayah
yang dikuasainya di Indonesia dan juga segera memberikan pengakuan
kedaulatan kepada Indonesia secara penuh sebelum tanggal 1 Januari
1950. Pemerintahan Belanda yang terdesak terpaksa duduk di meja
perundingan dengan wakil-wakil Indonesia, perundingan yang dilakukan
di Den Haag pada Agustus 1949 antara Pemerintah Indonesia dan
Pemerintah Belanda tidak menemukan hasil.**

Setelah tidak berhasilnya perundingan yang dilakukan di Den Haag
dilakukan kembali perundingan yang dilakukan ke Dewan Keamanan
PBB. Persetujuan Meja Bundar ditandatangani di Den Haag menjadi akhir
konflik diantara Indonesia dan Belanda . Hasilnya pada 27 Desember 1949
diadakannya upacara resmi untuk menerima kedaulatan penuh Republik

Indonesia Serikat atas seluruh wilayah Hindia Belanda dengan

* Surya, A. (2009) Antara Indonesia dan Rusia: Sebuah Tinjauan Sejarah dalam Jurnal

Hubungan Internasional. Bandung: Universitas Padjajaran Hal.4
44 :
Ibid.
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perkecualian New Guinea Belanda (Irian Barat), dan dengan kedaulatan
penuh yang dimiliki Republik Indonesia Serikat akan dinyatakan sebagai
negara yang merdeka dan berdaulat.*® Perundingan yang berhasil
dilakukan tidak terlepas dari campur tangan Uni Soviet yang menekan
Belanda untuk segera memberikan kedaulatan Indonesia.

Dalam laporannya Wakil Menteri Luar Negeri Uni Soviet A.A
Gromyko menyerahkan nota jawaban kepada Duta Wisser dimana
Kementerian Luar Negeri Uni Soviet memberitahukan kepada Pemerintah
Belanda bahwa ‘“Pada tanggal 27 Desember 1949 di Den Haag akan
diadakan upacara penyerahan kedaulatan, maka pemerintah Uni Soviet
memutuskan untuk memberitahukan bahwa Uni Soviet mengakui
Republik Indonesia Serikat sebagai negara merdeka dan berdaulat, dan
sekaligus menjalin hubungan diplomatiknya”.*® Uni Soviet pada saat itu
menjadi negara yang ditakuti karena merupakan salah satu negara
pemenang Perang Dunia | oleh karena itu Belanda tidak dapat berbuat
banyak karena Indonesia mendapatkan dukungan dari negara-negara
pemenang perang tersebut.

Tidak lama dari nota jawaban A.Y Vyshinskiy, USSR
mengirimkan telegram kepada Menteri Luar Negeri Republik Indonesia
Serikat Hatta yang berisi pengakuan dari Uni Soviet atas kedaulatan
Indonesia. Penyerahan nota jawaban dari Uni Soviet menjadi angin segar
bagi Pemerintah Indonesia, dukungan yang diberikan Uni Soviet terhadap

Indonesia tidak dapat dilihat sebelah mata karena Uni Soviet merupakan

45
46

Kedutaan besar Rusia untuk Indonesia. Op.Cit.
Surya, A. Op.Cit.



34

negara yang sejak awal memberikan dukungan baik berupa dukungan di
dunia internasional maupun bantuan dana untuk melakukan modernisasi
alutsista terhadap Indonesia.

Terjalinnya hubungan diplomatik antara Indonesia dan Uni Soviet
tidak lantas dengan mudahnya membuka kedubesnya di Indonesia karena
terjadi pro dan kontra yang terjadi di dalam negeri. Pada 9 Februari 1953,
wakil kepala komisi bidang urusan luar negeri Dewan Perwakilan Rakyat
O.Rondonuwu (kelompok nasionalis), anggota parlemen D.Gondokusumo
(Partai Rakyat Nasional), Asraruddin (Partai Buruh), Djokoprawiro (Partai
Indonesia Agung), dan M.Ntimihardjo (Partai Murba) mengajukan kepada
dewan agar membahas proyek resolusi mengenai pertukaran secepatnya
perwakilan diplomatik dengan Uni Soviet.*’

Pihak yang mendukung pembukaan kedubes Uni Soviet di
menganggap bahwa pertukaran diplomatik dengan Uni Soviet menjadi
penanda bahwa Politik Luar Negeri Indonesia netral dan membuka
hubungan dengan pihak manapun dalam dunia internasional. Pembukaan
kedutaan Uni Soviet di Indonesia memberi keuntungan untuk dapat
memperbesar kesempatan menukar sumber daya alam dari Indonesia,
misalnya karet dengan peralatan industri. Sedangkan pihak yang menolak
menganggap bahwa dengan membuka dubes Uni Soviet di Indonesia dapat
membuka peluang untuk mengulang peristiwa Madiun 1948.

Setelah diusulkannya pembukaan kedutaan Uni Soviet di Indonesia

hal tersebut tidak menemukan hasil. Pada tanggal 9 April 1953 Dewan
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Perwakilan Rakyat melakukan voting karena tidak menemukan hasil
dalam diskusinya, setelah dilakukan penghitungan suara terhitung 82 suara
setuju dan 42 suara tidak setuju dalam menanggapi resolusi O.Rondonuwu
mengenai pertukaran perwakilan dengan Uni Soviet.

Saat berlangsung sidang VII DK PBB yang dilakukan September
1953 di New York, Soekarno secara lisan memberitahukan kepada
delegasi Soviet A.Y.Vyshinskiy mengenai niat dari pemerintah Indonesia
untuk membuka kedutaannya di Uni Soviet sekaligus membuka kedutaan
Uni Soviet di Indonesia dalam waktu dekat.*® Tidak berlangsung lama atas
pemberitahuan hal tersebut, pada 17 Desember 1953 Menteri Luar Negeri
Uni Soviet memberikan informasi mengenai usulan Pemerintah Indonesia
dan mendapatkan sambutan positif dari Pemerintah Uni Soviet.

Negosiasi yang terjadi cukup lama akhirnya menemukan titik
terang. Pada 13 April 1954, Duta Besar Indonesia pertama untuk Uni
Soviet menyerahkan nota kepercayaan kepada Kepala Presidium Dewan
Tertinggi Uni Soviet K.E.Voroshilov di Kremlin. Pengiriman duta besar
dapat menjalin persahabatan yang didasari persamaan hak, baik dengan
Uni Soviet maupun negara-negara lainnya.

Pada tanggal 14 September 1954 setelah dikirimnya nota
kepercayaan tersebut Duta Besar Luar Biasa dan Dengan Kuasa Penuh Uni
Soviet di Indonesia D.A.Zhukov datang ke Jakarta. Dubes D.A.Zhukov
menyerahkan nota kepercayaan kepada Presiden Soekarno, dalam nota

kepercayaan tersebut ditandatangani oleh Kepala Presidium Dewan
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Tertinggi Uni Soviet K.EVoroshilov secara khusus menegaskan untuk
mengembangkan hubungan persahabatan di antara Uni Soviet dan
Indonesia.*®

Tahun 1955 Indonesia menggelar Konferensi Bandung yang
membahas masalah pasca perang dunia kedua yaitu sebagai perjuangan
anti-kolonial di negara berkembang. Dalam konferensi tersebut mulai
menandakan kemunculan Indonesia ke panggung internasional, dan
Sukarno sebagai pemimpin yang tidak memihak. Dalam pandangan
Soviet, Konferensi Bandung dilihat sebagai indikasi bahwa Indonesia dan
pemimpinnya Soekarno bisa dianggap sebagai sekutu politik potensial di
dunia ketiga.>® Dari konferensi tersebut mulai terlihat juga bahwa cara
pandang Soekarno pada waktu itu mulai menghangatkan hubungan antara
Indonesia-Uni Soviet.

Puncak keharmonisan hubungan diplomatik Indonesia-Uni Soviet
terjadi pada saat kunjungan Presiden Soekarno untuk pertama kalinya pada
Agustus-September 1956 kunjungan ke Uni Soviet dimana Soekarno
banyak terinspirasi oleh kepemimpinan Soviet.”™ Sejak awal
kepemimpinan Presiden Soekarno kedekatan Indonesia-Uni Soviet
dipengaruhi pemimpin Indonesia yang terinspirasi dari kepemimpinan Uni

Sovet hal tersebut membuat kedekatan kedua negara menghangat setiap
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tahunnya. Hal tersebut didukung dengan kedekatan Indonesia yang sejak
awal kemerdekaan mendekatan ke Soviet.

Kunjungan untuk pertama kalinya Presiden Soekarno ke Uni
Soviet juga membuka kerja sama bilateral kedua negara. Uni Soviet juga
akan menjanjikan kredit jangka panjang ke Indonesia, sementara Indonesia
akan memasok bahan mentah dan komoditas lainnya ke Uni Soviet.>
Perbedaan dan ketegangan ideologi pada saat itu tidak mengurungkan
keyakinan Soekarno untuk melakukan hubungan kerja sama dengan Uni
Soviet. Setelah kunjungan ke Moscow tersebut berita-berita terkait
kunjungan Presiden Soekarno menjadi disoroti, termasuk dalam majalah
internasional terkemuka Time, Newsweek, dan Life. Dalam berita tersebut
dibahas mengenai kedekatan “mencurigakan” antara Pemerintah Indonesia
dan Pemerintah Uni Soviet. Setelah kunjungan tersebut dalam kurun
waktu 1957-1958 tidak terlihat adanya kondisi yang memperkuatan
hubungan Indonesia-Uni Soviet.

Sepanjang tahun 1959-1960 janji yang telah direncanakan oleh
kedua negara mulai direalisasikan. Di tahun 1960 pemimpin Uni Soviet
Nikita Khrushchev melakukan kunjungan resmi ke Indonesia. Dalam
kunjungan tersebut ditandatangani kerja sama budaya, mengembangkan
ikatan multilateral dan melanjutkan fasilitas kredit sebesar 250 juta US$ ke
Indonesia selain itu juga diberikan bantuan sebuah rumah sakit dengan 200
tempat tidur.>® Kunjungan yang dilakukan pemimpin Soviet saat itu

memperkokoh kerja sama yang telah dijalin dengan Indonesia. Selain itu,

52 Kredit jangka panjang merupakan pinjaman sebesar 100 juta US$. Dilihat dalam Harsono,
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kunjungan yang dilakukan Nikita ke Indonesia membuat keadaan politik
dunia semakin memanas dengan adanya kedekatan Indonesia-Uni Soviet.
Tahun 1961 Menteri Pertahanan Nasution melakukan pembelian
senjata ke Uni Soviet. Terjalinnya hubungan kerja sama antara Indonesia
dengan Uni Soviet membuat pasokan alutsista Indonesia disegani di Asia.
Kebutuhan adanya modernisasi persenjataan dipenuhi oleh Uni Soviet
tanpa ikatan apa pun, misalnya senapan laras panjang jenis AK-47,
senapan mesin ringan, kebutuhan untuk Angkatan Laut, Angkatan Udara
dan Angkatan Darat.>* Dalam memenuhi kebutuhan pertahanan Angkatan
Laut ALRI (Angkatan Laut Republik Indonesia), Uni Soviet mengirimkan
10 kapal selam kelas W termasuk jenis kapal selam, kapal fregat, kapal
penyapu ranjau, kapal perusak, kapal penjelajah, tank amfibi PT-76,
panser amfibi BTR-50, meriam dan peluncur roket. Sedangkan dalam
Angkatan Udara AURI (Angkatan Udara Republik Indonesia) dikirimkan
pesawat-pesawat tempur seperti pesawat sergap MIG-17, MIG-21,
pesawat angkut Antonow, pembom jarak menengah llyusin 11-28.%° Kerja
sama yang dilakukan oleh Indonesia dengan Uni Soviet tersebut mencapai
satu milliar dollar AS, yang diharapkan dapat membantu memodernisasi
persenjataan Indonesia pada saat pembebasan Irian Barat. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Michael Leifer mengatakan bahwa Indonesia

telah menjadi penerima bantuan militer non-komunis terbesar dari Blok
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Uni Soviet dan penerima kredit ekonomi terbesar setelah India dan
Mesir.

Terlihat pada tahun 1962-1964 Indonesia yang pada saat itu masih
memperjuangkan Irian Barat dibantu oleh Uni Soviet. Pada tahun 1962
Uni Soviet menawarkan bantuan terselubung untuk mendukung
perjuangan Indonesia atas Belanda dan mengimbangi supremasi AS di
wilayah tersebut. Angkatan Laut Uni Soviet mengirimkan enam kepal
selam ke Pangkalan Surabaya. Kemudian kapal selam tersebut dialihkan
ke Bitung untuk mendukung tindakan pembebasan Irian Barat.>” Bantuan
yang Soviet berikan kepada Indonesia membuat perlawan yang berarti
untuk Belanda. Indonesia bukan hanya dianggap teman bagi Uni Soviet
namun negara potensial yang menjadi aliansi untuk memperkuat dan
mendorong mundur AS di kawasan Asia Pasifik. Namun terlepas dari hal
tersebut kedekatan kedua negara memberikan keuntungan bagi Indonesia
dan Soviet.

Kerja sama yang harmonis antara Indonesia-Uni Soviet tersebut
mulai menyusut di tahun 1965 dimana pada tahun tersebut terjadi
peristiwa politik di Indonesia yang diduga dilakukan oleh PKI. Uni Soviet
sebagai negara yang menjadi induk dari Komunis merasakan langsung
akibat dari peristiwa tersebut. Tragedi G30S/PKI di Indonesia bukan

hanya menjadi pemicu berhentinya hubungan antara Indonesia-Uni Soviet,
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perpindahan kekuasaan dari masa Orde Lama ke masa Orde Baru juga
membuat perubahan orientasi Kebijakan Luar Negeri Indonesia. *®

Pada masa Pemerintahan Orde Baru Indonesia mulai memberikan
sinyal positif kepada barat yang dianggap dapat menjadi solusi bagi
pembangunan Indonesia yang baru saja bangkit dari kemerdekaan.
Keadaan berbeda muncul pasca terjadinya peristiwa 1965, jika pada masa
Presiden Soekarno Indonesia menjalin kerja sama yang erat dengan Uni
Soviet pada masa Presiden Soeharto Indonesia lebih membangun kerja
sama pertahanan dengan pihak barat. Pemerintahan Orde Baru Indonesia
mulai memberikan sinyal positif kepada barat yang dianggap dapat
menjadi solusi bagi pembangunan Indonesia yang baru saja bangkit dari

kemerdekaan.

Sejarah Kerja Sama Indonesia-Rusia 1966-1999

Pada periode 1966-1990 menjadi saksi bahwa hubungan antara
Indonesia dan Uni Soviet memburuk akibat peristiwa G30S/PKI,
memburuknya hubungan tersebut membuat suplai persenjataan Indonesia
yang masih bergantung pada Uni Soviet harus mencari kerja sama baru
untuk memenuhi kebutuhan persenjataan.

Melihat kondisi tersebut Indonesia mencari alternatif lain dalam
memenuhi kebutuhan persenjataannya dan memilih untuk melakukan kerja

sama dengan pihak barat seperti halnya Amerika Serikat, Perancis dan
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Inggris yang merupakan negara yang sudah unggul dalam bidang alutsista.
Kerja sama dengan pihak barat tersebut diharapkan dapat mempunyai
peluang mendapatkan persenjataan yang tidak kalah dengan yang
dikirimkan oleh Uni Soviet. Selamat kurun waktu tiga puluh tahun
Indonesia sama sekali tidak pernah menjalin hubungan kerja sama dengan
Uni Soviet dan terus bergantung pada pengiriman alutsista dari pihak
barat.

Berakhirnya perang dingin menjadi pertanda mulai mencairnya
keadaan politik antara Blok Barat dan Timur. Hal tersebut juga menjadi
saksi runtuhnya Uni Soviet. Mulai mencairnya keadaan politik tersebut
berdampak pada hubungan Indonesia-Uni Soviet. Dimana untuk pertama
kali setelah terpilihnya menjadi Presiden, Soerhato melakukan kunjungan
kenegaraan ke Uni Soviet dan bertemu dengan Mikhail Gorbachev pada
28 Desember 1991, Indonesia secara resmi mengakui Federasi Rusia
sebagai negara yang meneruskan Uni Soviet.”® Kebijakan tersebut mulai
memperbaiki hubungan antara Indonesia-Rusia yang sempat terputus.
Ditahun  1992-1997 keadaan hubungan Indonesia-Rusia belum
menemukan kehangatan seperti pada masa Soekarno, tidak adanya catatan
yang menunjukkan bahwa adanya komunikasi yang ditunjukan kedua
negara.

Turunnya Soeharto pada Mei 1998 yang kemudian dilanjutkan
kepemimpinannya oleh B.J. Habibie juga sedikit membuat arah kebijakan

luar negeri Indonesia berubah. Jika pada masa Presiden Soeharto
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kebijakan luar negeri Indonesia lebih dominan untuk berupaya mendekati
diri dengan negara-negara yang perekonomiannya sudah maju untuk
mendapatkan hutang luar negeri, di era Habibie kebijakan luar negeri
Indonesia terfokus pada penyelesaian masalah yang terjadi di Timor
Timur. Pada masa Presidenan yang cukup singkat ini B.J. Habibie sempat
menerima kunjungan Menlu Rusia, Yuri Maslyukov di Jakarta pada bulan
Maret 1999. Dalam kunjungan Menlu Rusia tersebut ditandatangani
persetujuan perdagangan, persetujuan kerja sama teknik dan ekonomi, dan
persetujuan penghindaran pajak berganda.®

Perpindahan kekuasaan sejak B.J Habibie digantian oleh
Abdurrahman Wahid ditahun 1999 tidak membuat signifikan hubungan
kerja sama antara Indonesia-Rusia. Presiden Abdurrahman Wahid sempat
mengadakan pertemuan dengan Presiden Vladimir Putin sewaktu
menghadiri Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Millenium PBB di New
York tanggal 7 September 2000 namun, tidak ada pembicaraan yang
menjurus kepada peningkatan hubungan bilateral antara Pemerintah

Indonesia dan Pemerintah Rusia.

Sejarah Kerja Sama Indonesia-Rusia 2000-2009

Masa kepemimpinan Abdurrahman Wahid yang hanya bertahan
dua tahun setelah itu digantikan oleh Megawati Soekarnoputri pada 2001

yang mulai menjalin kembali hubungan antara Indonesia-Rusia. Di era
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Pemerintahan Megawati kebijakan Indonesia sudah terlihat mulai
mendekati kembali Rusia, Terbukti disela pertemuan pada saat
dilaksanakannya KTT APEC (Asia Pasific Economic Cooperation) di
Shanghai pada tanggal 19 Oktober 2001 Megawati dan Vladimir Putin
mengadakan pertemuannya. Tidak hanya sampai disitu kedekatan yang
mulai dijalin kembali antara kedua negara berlanjut pada 13 Oktober 2002
dimana Presiden Vladimir Putin mengirimkan kawat kewarganegaraan
berkaitan dengan upaya Indonesia untuk memerangi terorisme. Ditahun
berikutnya Rusia kembali mengirimkan kawat kewarganegaraan pada
peristiwa kecelakaan yang terjadi di Jawa Timur.®

Hubungan baik antara Indonesia-Rusia ini terus berlanjut.
Ditanggal 27 September 2002 Menlu Indonesia, Hasan Wijaruda,
melakukan kunjungan resmi ke Rusia untuk melakukan pembicaraan
dengan Menlu Rusia, Igor lvanov, sehubungan dengan akan dibuatnya
komitmen baru hubungan dan kerja sama antara Indonesia-Rusia. Dalam
kunjungan Menlu Indonesia ini mempunyai makna penting dalam
hubungan kerja sama kedua negara yaitu suatu ketika akan meningkatkan
kembali hubungan bilateral antara Pemerintah Indonesia dan Pemerintah
Federasi Rusia.

Megawati Soekarnoputri secara resmi melakukan kunjungan
kenegaraan ke Rusia pada April 2003. Pada kunjungan ini Indonesia-Rusia
sepakat menandatangani deklarasi hubungan persahabatan dan kemitraan

antara Republik Indonesia dan Federasi Rusia pada abad ke-21. Peristiwa
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ini menjadi penting bagi kedua negara yang sempat mengalami pasang
surut hubungan dari masa ke masa. Deklarasi ini membahas sejumlah
kesepakatan seperti kerja sama teknik militer, perbankan, dan teknologi
ruang angkasa. Selain itu kedua negara sedang mempersiapkan kerja sama
bilateral lain dalam bidang penggunaan nuklir untuk maksud damai,
perikanan, pariwisata, usaha kecil dan menengah (UMKM), kesehatan,
olahraga, dan pendidikan.

Dalam pertemuan ini juga Megawati membeli dua pesawat Sukhoi
Su-27SK, dua pesawat tempur Sukhoi Su-30MK, dan dua helikopter
tempur MI-35 dengan sistem imbal dagang. Komoditas untuk imbal
dagang tersebut antara lain produk minyak kelapa sawit mentah dan Kkaret,
dengan total imbal dagang kurang lebih AS$ 175 juta.% Pembelian ini
muncul akibat dari masalah dalam negeri yang ada yaitu kebutuhan
alutsista Indonesia yang sudah lama tidak dimodernisasi. Munculnya
masalah dalam negeri tersebut bersamaan dengan Indonesia yang
mendapatkan embargo senjata dari AS karena dianggap melakukan
pelanggaran hak asasi manusia.

Pada masa Megawati upaya dalam menjalin kerja sama antara
Indonesia-Rusia dapat dikatakan berhasil. Periode ini menjadi munculnya
kerja sama baru antara kedua pemerintahan, 21 April 2003 menjadi tahun
yang membahagiakan bagi kedua negara ini karena kerangka kerja sama
ini membuat hubungan semakin harmonis. Selain itu, pada periode ini

menjadi dasar pengembangan kerja sama teknik militer yang dapat
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diperluas untuk membantu Indonesia dalam meningkatkan kekuatan
militer agar dapat menjaga kedaulatan negaranya.

Beralihnya kekuasaan Megawati kepada SBY tidak memudarkan
niat untuk kembali menjalin hubungan kerja sama yang harmonis antara
Indonesia-Rusia. Tidak lama setelah bergantinya Kepemimpinan
Indonesia langsung menghadapi masalah yaitu munculnya Gerakan Aceh
Merdeka (GAM), Rusia merespon dengan mendukung Pemerintah
Republik Indonesia untuk menjaga kesatuan, kestabilan hukum, dan
kemakmuran negaranya di seluruh kawasan. Rusia sama sekali tidak
mendukung gerakan separatis yang dapat memecahkan negara kesatuan
Republik Indonesia.®® Hubungan yang baik ini bukan hanya terlihat pada
masalah domestik Indonesia, dalam dunia internasional terlihat saling
mendukung untuk mengisi jabatan-jabatan tertentu yang ada dalam badan-
badan internasional.

Pada November 2006 Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
melakukan kunjungan ke Rusia. Hal ini seperti tanda akan masa lalu saat
Soekarno yang berkunjung ke Uni Soviet setengah abad sebelumnya untuk
melakukan kerja sama. Pertemuan SBY ini untuk membuka era baru
dalam persahabatan dan kerja sama kedua negara. Tentu saja pertemuan
ini tidak kalah penting ketika Presiden Soekarno dan Megawati yang
melakukan kunjungan ke Rusia, pertemuan ini dirasa penting saat ingin
membuka babak sejarah baru dalam kerja sama militer antara Indonesia-

Rusia.

8 Surya, A. (2009). Antara Indonesia dan Rusia: Sebuah Tinjauan Sejarah dalam Jurnal
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Pada kunjungan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tahun 2006
juga ditandatangani dokumen kesepahaman mengenai kerja sama melawan
terorisme oleh pemerintah dua negara. Kerja sama ini dilakukan dalam
merespon peristiwa di Bali Indonesia dan Beslan Rusia yang terkena
serangan terorisme. Selain itu, pada kunjungan Presiden SBY diadakan
pembelian alutsista Indonesia yang terlampir pada Tabel 2.

Tabel 2. Program kerja sama teknik militer Indonesia-Rusia 2006-2009

No. PENGGUNA/PERALATAN UNIT | JML TAHUN
DAN SUKU CADANG 2006 ‘ 2007 ‘ 2008 ‘ 2009

A. Angkatan Darat
1. | Mi-17-V5 Unit 10 3 4 3

Transport Helicopter
2. | Additional equipment for Mi-17- Paket 1 1

V5 helicopter
3. | Mi-35P attack-transport Unit 5 2 2 1
4. | Armaments and Ammunition fir Paket 1 1

Mi-35P attack-transport helicopter
B. | Angkatan Laut

1. | Kilo Class Submarines Unit 2 1

2. | BMP-3F Combat Infantry Vehicle Unit 20 4 6 5
(Amphibious Tank)

3. | Ship-Bome Yakhont Missle Shipset 2 1

complex with Anti-ship missile
and fire-control system
Angkatan Udara

1. | Su-27SKM Sukhoi Multyrole Unit 3 3

Fighter Aircraft
Su-30MK2 Sukhoi Multyrole Unit 3 3
Fighter Aircraft
2. | Ammunition for Aircraft Paket 4 1 1 1
Group Spare Paket 4 1 1 1

Sumber: Diolah dari lampiran Treaty Kemlu (MoU Kerja sama teknik militer 2006-2009).%*
Dalam kunjungan Presiden SBY ke Moskow telah memperlihatkan
bentuk kerja sama Indonesia-Rusia, delapan perjanjian yang dibuat pada
masa Pemerintahan SBY ini merupakan kelanjutan atas kerja sama yang

dilakukan pada masa Pemerintahan Megawati, dimana kerja sama tersebut

®  Kementerian Luar Negeri RI. (2016). Basis Data Perjanjian Internasional. Diakses pada 13

Maret 2017, tersedia di <http://treaty.kemlu.go.id/index.php/treaty/index>.
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untuk memperluas kerja sama, bukan hanya pada kerja sama militer
namun sudah masuk ke kerja sama politik dan ekonomi. Dalam bidang
kerja sama pertahanan, Rusia sepakat untuk melakukan penjualan senjata
dan alat pertahanan kepada Indonesia. Peningkatan dalam kerja sama
pertahanan ini juga termasuk dalam peningkatan kemampuan perwira dan
peningkatan kemampuan pasukan khusus yang dinilai dapat ditingkatkan
spesialisasinya seperti spesialisasi pilot kapal selam.

Bukan hanya sampai sebatas hal tersebut, Rusia memberikan
pinjaman state credit 1 milliar dollar AS sebagai pengadaan persenjataan
Indonesia untuk masa 2006-2009.®° Pinjaman ini digunakan Departemen
Pertahanan RI untuk melakukan peningkatan kemampuan pertahanan
negara dan pengadaan 10 helikopter MI-17-V5 dan 5 Helikopter MI1-35P
beserta persenjataannya bagi TNl AD untuk kebutuhan helikopter serbu
dan transportasi; 2 kapal selam kelas kilo dan 20 kendaraan infanteri
tempur BMP-3F untuk TNI AL sedangkan TNI AU yang menjadi prioritas
akan dilengkapi satu skuadron pesawat tempur Sukhoi yang terdiri dari
3unit Sukhoi SU-27 dan 3 unit Sukhoi SU-30, serta 6 paket peralatan
avionic dan persenjataan Sukhoi TNI AU.%

Setahun setelah kunjungan yang dilakukan Presiden SBY ke Rusia,
kini giliran Presiden Rusia Vladimir Putin yang melakukan kunjungan ke
Indonesia. Tepat pada bulan September 2007 Presiden Putin membalas

kunjungan SBY, dalam suasana yang harmonis tersebut kedatangan
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Presiden Putin memberikan jabatan tangan baru bagi Indonesia untuk
membuka peluang kerja sama yang lebih luas. Putin yang mendarat di
lapangan udara Halim Perdana Kusuma disambut hangat oleh berbagai
kalangan, baik dari pemerintahan maupun masyarakat.

Pada kunjungan Presiden Vladimir Putin tersebut disepakati kerja
sama antara pemerintah Indonesia-Rusia yang lebih serius. Dalam
kesempatan tersebut disepakati delapan MoU antara Indonesia-Rusia yang
ditandatangani diantaranya:

1. Memorandum Saling Pengertian antara Pemerintah Republik
Indonesia dan Pemerintah Federasi Rusia tentang Kerja sama di bidang
Pemberantasan Terorisme.

2. Persetujuan antara Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah
Federasi Rusia mengenai Peningkatan dan Perlindungan atas
Penanaman Modal.

3. Memorandum Saling Pengertian antara Kementerian Negara
Lingkungan Hidup Republik Indonesia dan Badan Federal Pengawas
Nuklir, Industri dan Lingkungan Hidup Federasi Rusia tentang Kerja
sama di bidang pengurangan Dampak Negatif Industri terhadap
Lingkungan.

4. Program Kerja sama Kebudayaan antara Departemen Kebudayaan
dan Pariwisata Republik Indonesia dan Lembaga Kebudayaan dan
Sinematografi Federasi Rusia untuk Tahun 2008-2010.

5. Persetujuan antara Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah
Federasi Rusia tentang Perpanjangan Pinjaman Negara kepada
Pemerintah Republik Indonesia.

6. Persetujuan Kerja sama antara Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia dan Badan Pemeriksa Keuangan Federasi Rusia.

7. Pengaturan Teknis antara Departemen Keuangan Republik
Indonesia dan Perusahaan Negara-“Bank untuk Pengembangan dan
Ekonomi Luar Negeri Vnesheconombank™ tentang Prosedur Teknis
Pembayaran. Penyelesaian dan Pemeliharaan Negara oleh Pemerintah
Federasi Rusia kepada Pemerintah Republik Indonesia.

8. Memorandum Saling Pengertian antara Kementerian Negara
Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia dan Lembaga Federal
Kesegaran Jasmani dan Olahraga Federasi Rusia mengenai Kerja Sama
di bidang Pendidikan Jasmani dan Olahraga.®’
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Meningkatnya hubungan dan kerja sama bilateral tersebut antar
lain didukung oleh keuntungan yang didapat oleh kedua negara, sumber
daya dan keunggulan yang dimiliki masing-masing negara didukung
kemajuan ekonomi dan politik kedua negara yang membaik setiap
tahunnya tahunnya. Kerja sama yang semakin meluas ke berbagai sektor
semakin menjadikan hubungan Indonesia-Rusia harmonis.

Bagi Indonesia, Rusia menawarkan peluang yang baik dalam
meningkatkan  kapabilitas militer Indonesia yang membutuhkan
peningkatan alutsista dalam menjaga kedaulatan terlebih pada tahun 2010-
2015 keadaan politik di Asia Pasifik semakin memanas di daerah laut cina
selatan yang melibatkan banyak negara didalamnya. Hubungan bilateral
Indonesia dan Rusia merupakan contoh hubungan kenegaraan yang baik
hal tersebut ditandai dengan semakin pesatnya kerja sama antara kedua
negara sejak awal kemerdekaan Indonesia, selain itu ketergantungan akan
alutsista menjadikan Indonesia terus merangkul Rusia agar terus

meningkatkan kerja sama secara terus menerus.



6.1.

BAB VI.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian dengan judul

Kepentingan Indonesia dalam kerja sama militer Indonesia-Rusia periode

2010-2015 maka peneliti menarik kesimpulan bahwa:

1.

Berjalannya hubungan kerja sama militer Indonesia-Rusia pada
periode 2010-2015 menunjukan bahwa terjalinnya hubungan yang
baik antara Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Rusia dalam
menjalin komunikasi. Adanya pembelian persenjataan, pertemuan
dalam pembahasan maintenance, repair dan overhaul dan latihan
gabungan yang dilakukan kedua negara pada periode 2010-2015.
Selain itu, dari kelima aspek yang mempengaruhi pengambilan
keputusan kebijakan luar negeri setiap aspek mempunyai kontribusi
tersendiri dalam pengambilan keputusan. Namun peneliti melihat
bahwa aspek birokratik mempunyai peranan yang lebih besar
dibandingkan dengan aspek lainnya khususnya dalam hal ini
Kementrian Pertahanan sebagai badan yang bertanggung jawab untuk

pelaksaan dan persetujuan kerja sama militer.
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Indonesia memiliki motif dalam menjalin kerja sama antara
Indonesia-Rusia pada periode 2010-2015 yaitu untuk mencapai
Kepentingan Pertahanan. Hal tersebut terbukti dari buku putih,
doktrin pertahanan dan strategi pertahanan Indonesia yang
menunjukkan bahwa adanya ancaman baik eksternal maupun internal
yang dapat membahayakan kedaulatan Indonesia. Ancaman tersebut
mendorong Indonesia untuk memperkuat unsur-unsur pertahanan
militer dan pertahanan nirmiliter. Dalam memaksimalkan strategi dan
doktrin Indonesia hal tersebut perlu didorong dengan kekuatan militer
yang superior dan modern. Oleh karena itu tentu Indonesia menjalin
kerja sama militer dengan Rusia untuk memperkuat kekuatan militer

Indonesia untuk mencapai kepentingan pertahanan.
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Saran

Berdasarkan studi literature dan penelitian yang telah dilakukan terkait
kerja sama militer Indonesia-Rusia periode 2010-2015, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Melihat dari kerja sama militer yang dilakukan Indonesia-Rusia
seharusnya Pemerintah Indonesia dapat memaksimalkan perjanjian
yang telah di tanda tangani kedua negara tersebut. cakupan dari kerja
sama yang luas belum dimaksimalkan sepenuhnya, peneliti melihat
bahwa jika kerja sama militer ini dimaksimalkan bukan hal yang tidak
mungkin Indonesia menjadi negara yang disegani karena memiliki
alutsista yang modern seperti masa Presiden Soekarno yang
melakukan hubungan erat dengan Uni Soviet

2. Peningkatan anggaran pertahanan negara Indonesia yang didorong
dengan program Minimum Essential Force harus diimbangi dengan
kemajuan industri pertahanan dalam negeri Indonesia dan Transfer of
Teknologi yang dilakukan ketika melakukan kerja sama militer. Hal
tersebut guna mencegah yang tidak diinginkan seperti embargo
alutsista yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan sekutunya yang

membuat alutsista Indonesia mengalami stagnan.
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